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IPCM Market Update –  21 Juni 2021 
 

JCI Data 

Volume (Million Shares) 26.571 
Value (Bio IDR) 11.999 
Market Cap (Trillion IDR)                                             7.132 

 

 
 

Global Market 
 Close +/- Chg 

% IHSG 6.068 4,2 0,2 
Nikkei 29.018                 518                     1,8 
Hangseng 28.558 -0,5                   0,4 
FTSE 100 7.153 2,1                   0 
Dow Jones 33.823 -0,1                  -0,6 
Nasdaq 14.161                       5,5                   0,9 

 

 
 

Key Rates 
 Last Trade Chg (bps) MoM YoY 

BI 7-Day RR 3,50 0 0 -75 
3yr 4,66 3 -35 -165 

10yr 6,51                  9 5             -66 
USD/IDR 14.355 0,8 -0,3                1,1 

 

 
 

IPCM 

Last Price Chg % 

272 -2,86 
 

IHSG Berpotensi Melanjutkan Pelemahan 

 
Bursa saham AS ditutup variatif semalam: Dow Jones -0.62%, S&P500 -0.04%, dan Nasdaq +0.87%. The 
Fed tetap mempertahankan suku bunga di angka 0.25% bulan ini, namun mengisyaratkan potensi 
kenaikan lebih cepat di tahun 2023 serta sinyal adanya pembahasan rencana pemangkasan pembelian 
obligasi. Kasus positif COVID-19 di Indonesia bertambah sebanyak 12,624 (+27.0% daily) dengan daily 
positive rate sebesar 15.9%. Bank Indonesia tetap mempertahankan suku bunga acuan (BI7DRR) di level 
3.5%, sesuai ekspektasi konsensus. Diperkirakan IHSG masih akan melemah, dengan minimnya 
sentimen positif dari global dan domestik serta adanya lonjakan kasus COVID-19 dalam negeri dan 
mulai penuhnya kapasitas rumah sakit. 
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Saham IPCM 

 

 
 

 

  Penutupan 
Mingguan 

 Rata-rata Volume 

Mingguan 

(saham) 

Rata-rata Value 

Mingguan 

(Rp) 

 
Harga, P/E, Market Cap. IPCM 

IPO 

 

Harga 380 272 1,44 juta saham   404,2 juta Rupiah 

P/E Ratio (x) 18,15 17,92 

Market Capitalization (IDR mn) 2.008.228 1.435.000 

 

Harga saham PT Jasa Armada Indonesia Tbk (IPCM) pada penutupan perdagangan bursa 18 Juni 
2021 berada di level Rp272. 
 
Stockbit 
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 Perbandingan harga saham anak perusahaan BUMN 

 

Hingga pekan kemarin PER IPCM berada di angka 17,92, cukup tinggi bila dibandingkan PER saat IPO. 

 Perbandingan harga saham IPCM dengan perusahaan sejenis di Indonesia 
 

 
 

Bila dibandingkan dengan perusahaan sejenis di Indonesia, IPCM memiliki PER yang cukup tinggi. 

Namun beberapa emiten sejenis ada yang memiliki PER outlier juga seperti TAMU, TPMA dan TMAS. 

 
 

 Perbandingan harga saham IPCM dengan perusahaan sejenis di regional 
 

 
 

Saham perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang jasa pandu dan tunda di regional 
mayoritas saham yang tidak terlalu likuid. 
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 Rilis Indikator Ekonomi 14-18 Juni 2021 

 
Berikut ini sejumlah rilis indikator ekonomi 14-18 Juni 2021. 

       
• Surplus neraca dagang Indonesia di bulan Mei’21 naik menjadi USD 2,36 miliar dari USD 2,29 miliar di 

bulan sebelumnya, atau tertinggi dalam 6 bulan terakhir. Hal ini didorong oleh penurunan bulanan 
ekspor yang lebih kecil dibandingkan penurunan impor. Nilai ekspor mencapai USD 16.6 miliar (-10.3% 
mom, +58.8% yoy), sementara import tercatat sebesar USD 14.2 miliar (-12.2% mom, +68.7% yoy). 
Kenaikan ekspor tahunan ditopang oleh berlanjutnya pemulihan ekonomi negara partner, kenaikan 
harga komoditas, dan faktor low base. Sedangkan menguatnya pertumbuhan impor tahunan disebabkan 
ekspansi aktivitas manufaktur domestik, dan permintaan yang naik jelang Idul Fitri.  

 
•  Bank Indonesia menahan suku bunga acuan BI-7DRR pada RDG BI bulan Juni 2021. Suku bunga BI-7DRR, 

deposit facility, dan lending facility, tetap pada level 3.50%, 2.75%, dan 4.25%. Kebijakan ini konsisten 
dengan upaya menjaga stabilitas Rupiah dan mendorong pemulihan ekonomi domestik, ditengah laju 
inflasi yang stabil. Bank Indonesia juga telah menambah likuiditas (quantitative easing) di perbankan 
sebesar IDR 94,03 triliun hingga 15 Juni 2021, dengan harapan perbankan menyalurkan lebih banyak 
kredit dengan bunga kredit yang lebih rendah.  

 
• The Fed mempertahankan target bunga acuan FFR tetap pada level 0%-0,25% pada FOMC Juni 2021. 

Kebijakan bunga ini akan bertahan hingga kondisi pasar tenaga kerja telah sejalan dengan target serapan 
tenaga kerja maksimal dan laju inflasi AS mencapai 2 persen, dan cenderung konsisten bertahan diatas 2 
persen selama beberapa waktu. The Fed akan melanjutkan program pembelian aset senilai USD 120 
miliar/bulan (USD 80 miliar untuk Treasury, dan USD 40 miliar untuk mortgage-backed securities). The 
Fed menyatakan bahwa kemajuan program vaksinasi dan dukungan kebijakan moneter dan fiskal yang 
kuat saat ini, berhasil mendorong naiknya aktivitas ekonomi AS dan serapan lapangan kerja menguat. 
Tingkat inflasi AS meningkat, namun kenaikannya dinilai hanya bersifat temporer.  
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Disclaimer 
We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representa tion or warranty nor 

accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are those of PT Jasa Armada 

Indonesia Tbk. only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have regard to the specific 

investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the information of the addressee only and is not 

to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and should not be construed as an offer or a solicitation of an offer 

to purchase or subscribe or sell any securities. 


